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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada ketiga aspek resiliensi akademik, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh konseli mengalami peningkatan skor setelah 

mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik self-management. Hal ini 

menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan mampu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menghadapi tantangan akademik, merefleksikan diri serta mencari 

bantuan secara adaptif, dan mengelola respons emosional terhadap tekanan 

akademik. 

Pada aspek Perseverance (Kegigihan), peningkatan tertinggi ditunjukkan oleh 

konseli SB dengan persentase peningkatan sebesar 70%, diikuti oleh konseli AF 

sebesar 67,74%. Hasil ini menunjukkan bahwa SB mengalami perkembangan 

paling besar dalam kemampuan untuk tetap berusaha, tidak mudah menyerah, dan 

gigih dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. 

Pada aspek Reflecting and Adaptive Help-Seeking (Pencarian Bantuan Secara 

Adaptif), peningkatan tertinggi ditunjukkan oleh konseli LS dengan persentase 

peningkatan sebesar 47,22%, disusul oleh konseli AF sebesar 45,45% dan konseli 

SH sebesar 44,12%. Temuan ini menunjukkan bahwa LS mengalami 

perkembangan paling optimal dalam kemampuan melakukan refleksi diri serta 

mencari bantuan yang sesuai ketika menghadapi kesulitan akademik. 

Sementara itu, pada aspek Negative Affect and Emotional Response 

(Pengaruh Negatif dan Respons Emosional), peningkatan tertinggi diperoleh 

konseli AF dengan persentase peningkatan sebesar 100%, diikuti oleh konseli LS 
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dan konseli MZ yang masing-masing mengalami peningkatan sebesar 75%. Hal 

ini menunjukkan bahwa AF mengalami perubahan yang paling signifikan dalam 

mengelola emosi negatif dan memberikan respons emosional yang lebih adaptif 

terhadap tekanan akademik. 

Secara keseluruhan, konseli AF menunjukkan perkembangan yang paling 

menonjol karena memperoleh peningkatan yang sangat tinggi pada dua aspek, 

yaitu Negative Affect and Emotional Response (100%) dan Perseverance 

(67,74%), serta tetap menunjukkan peningkatan yang tinggi pada aspek Reflecting 

and Adaptive Help-Seeking (45,45%). Sementara itu, konseli SB unggul pada 

aspek kegigihan, dan konseli LS menunjukkan peningkatan tertinggi pada aspek 

refleksi diri dan pencarian bantuan secara adaptif. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik 

self-management efektif dalam meningkatkan resiliensi akademik, meskipun 

tingkat peningkatan yang dicapai berbeda pada setiap konseli sesuai dengan 

kondisi dan karakteristik masing-masin 

Tìemuan ini mìengindikasikan bahwa kìonsìeling kìelìompìok dìengan tìeknik sìelf-

managìemìent ìefìektif dalam mìeningkatkan rìesiliìensi akadìemik siswa. Pìeningkatan 

yang t ìerjadi tidak dip ìengaruhi ìolìeh tingkat awal r ìesiliìensi akadìemik siswa, 

mìelainkan lìebih disìebabkan ìolìeh intìervìensi yang dibìerikan sìelama prìosìes 

kìonsìeling. Hal ini mìenìegaskan bahwa t ìeknik sìelf-managìemìent mampu mìembantu 

siswa dalam mìengìelìola diri, mìengìontrìol pìerilaku, sìerta mìenghadapi tantangan 

akadìemik sìecara lìebih adaptif. 

Sìecara kìesìeluruhan, hasil pìenìelitian ini mìendukung hipìotìesis yang diajukan, 

yaitu adanya p ìengaruh kìonsìeling kìelìompìok dìengan tìeknik sìelf-managìemìent 

tìerhadap rìesiliìensi akadìemik siswa. Olìeh karìena itu, intìervìensi ini dapat dijadikan 
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sìebagai salah satu alt ìernatif layanan bimbingan dan k ìonsìeling yang ìefìektif untuk 

mìeningkatkan kìemampuan rìesiliìensi akadìemik siswa di lingkungan s ìekìolah. 

 

5.2 Saran 

Bìerdasarkan hasil p ìenìelitian mìengìenai pìengaruh kìonsìeling kìelìompìok tìeknik 

sìelf managìemìent tìerhadap rìesiliìensi akadìemik di kìelas X 1 TKJ SMK Yapdi 

Bandar Pulau Tahun Ajaran 2025/2026, maka p ìenìeliti mìembìerikan bìebìerapa 

saran, antara lain s ìebagai bìerikut: 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Kìonsìeling 

Guru Bimbingan dan K ìonsìeling mampu untuk mìengimplìemìentasikan 

kìonsìeling kìelìompìok dìengan tìeknik sìelf-managìemìent sìebagai layanan yang 

tìerprìogram dan b ìerkìelanjutan. Pìenìerapan t ìeknik ini dapat difìokuskan pada 

pìengìembangan k ìemampuan pìengìelìolaan diri siswa, s ìehingga m ìerìeka lìebih 

mampu mìengìontrìol pìerilaku, mìengìelìola ìemìosi, sìerta mìenghadapi tantangan 

akadìemik sìecara adaptif. 

2. Bagi Siswa 

Siswa mampu bìerpìeran aktif dalam mìengikuti layanan k ìonsìeling k ìelìompìok 

sìerta mìenìerapkan strat ìegi sìelf-managìemìent dalam kìehidupan sìehari-hari. 

Siswa pìerlu m ìengìembangkan kìemandirian dalam bìelajar, mìengìelìola waktu 

sìecara ìefìektif, sìerta mìemanfaatkan bantuan yang tìersìedia sìecara tìepat guna 

mìendukung pìeningkatan rìesiliìensi akadìemik. 

3. Bagi P ìenìeliti sìelanjutnya 

Pìenìeliti sìelanjutnya mampu mìempìerluas cakupan pìenìelitian dìengan 

mìelibatkan subjìek yang lìebih bìeragam s ìerta mìengkaji variabìel lain yang 

rìelìevan. S ìelain itu, pìenìelitian lanjutan dapat m ìengìombinasikan tìeknik sìelf-
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managìemìent dìengan pìendìekatan lain s ìerta mìenggunakan dìesain pìenìelitian 

yang lìebih kìomprìehìensif guna mìempìerìolìeh hasil yang lìebih mìendalam. 

 

 

 

 


